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Abstract

The rise of the Refill Drinking Water business is inseparable from the increasingly expensive
price of Bottled Drinking Water. The aim of this research is to identify the E coli content in
drinking water depots in the city of Ternate. This research used a descriptive research
design using observational methods and laboratory tests and was carried out in the
chemistry laboratory and workshop of the Environmental Health Department, Health
Polytechnic, Ministry of Health, Ternate. The sample in this study was drinking water refills
at 23 depots, by taking 300 cc of water samples. The results of the research showed that of
the 23 drinking water depots examined, 7 samples contained E Coli bacteria. Of these, two
are in Dufa-Dufa, two more depots are in Akehuda and the rest are located in Salero,
Kasturian and SOA. The conclusion is that as many as 41% of all drinking water depots in
the city of Ternate have water samples containing E coli bacteria. This can be caused by
water reservoirs that are rarely cleaned, which can give rise to mold which can trigger the
growth of bacteria, one of which is E coli. It is recommended that a thorough inspection of
drinking water depots in Ternate City be carried out both by subsequent researchers and city
officials.
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Abstrak

Maraknya bisnis Air Minum Isi Ulang ini tidak terlepas dari semakin mahalnya harga Air
Minum Dalam Kemasan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kandungan E
coli pada depot Air minum yang ada dikota Ternate. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian  deskriptif dengan cara observasional dan uji laboratorium dan dilakukan di
Laboratorium kimia dan bengkel Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes
Ternate. Sampel dalam penelitian ini adalah Air minum isi ulang di 23 depot, dengan cara
pengambilan sampel airnya sebanyak 300 cc. hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 23
depot air minum yang diperiksa didapatkan 7 sampel mengandung bakteri E Coli.
Diantaranya dua berada di dufa-dufa, dua depot lagi berada di akehuda dan sisanya terletak
di salero, kasturian dan SOA. kesimpulannya Sebanyak 30% dari keseluruhan depot air
minum yang ada di kota Ternate sampel airnya mengandung bakteri E coli. hal ini dapat
disebabkan karena tempat penampungan air yang jarang dibersihkan, sehingga dapat
menimbulkan jamur yang dapat memicu perkembangbiakan bakteri salah satunya E coli.
Disarankan agar dilakukan pemeriksaan menyeluruh pada depot air minum yang ada di kota
ternate baik oleh peneliti berikutnya maupun perangkat kota.

Kata Kunci : Uji Bakteriologis; Air Minum Isi Ulang; E Coli; Kota Ternate

PENDAHULUAN
Air baku berasal dari sumber alam seperti mata air pegunungan, sungai, sumur bor dan
gali, serta air hujan. Berfungsi sebagai sumber air minum bagi masyarakat dengan atau

tanpa pengolahan '. Sedangkan baku mutu kesehatan lingkungan berdasarkan peraturan
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menteri kesehatan no.32 tahun 2017 2 bertujuan untuk memastikan sumber air yang
dikonsumsi masyarakat mengikuti baku mutu khususnya bakteriologi untuk mencegah
terjadinya efek samping °

Peraturan tersebut juga menyebutkan bahwa pengendalian mutu air baku perlu
dilakukan minimal setahun sekali oleh dinas kesehatan setempat. Depot Air Minum Isi Ulang
(DAMIU) merupakan upaya berbasis masyarakat dalam mengelola air minum dalam sistem
curah dengan kapasitas rata-rata 20 liter/galon. Sedangkan karakteristik DAMIU terkait
diukur dari kondisi depo, sumber, serta jarak dari air baku. Hal ini memungkinkan petugas
kesehatan lingkungan di Puskesmas untuk memantau baku mutu, khususnya bakteriologi
DAMIU karena berpotensi mempengaruhi kesehatan konsumen. Penelitian di Kota Kupang
(2015) terhadap 51 DAMIU melaporkan bahwa 51% terkontaminasi bakteri Total Coliform
dan E. Coli akibat sanitasi yang tidak tepat. > Secara umum parameter fisik sumber air
baku berupa warna, bau, dan rasa tidak mencukupi tanpa adanya uji bakteriologis untuk
menjamin keamanan dari kandungan bakteri yang dapat menyebabkan diare pada
konsumen. Kriteria pH rendah yang berkisar antara 6,5-8,6 menunjukkan keasaman karena
adanya logam terlarut seperti besi °. Apalagi air minum isi ulang banyak dimanfaatkan
masyarakat karena mudah diakses dan terjangkau serta prospek layanan pesan antar.
DAMIU banyak ditemukan mulai dari kota besar hingga pedesaan karena modal usaha yang
rendah dan pangsa pasar yang jelas. Selain kemudahan dalam memperoleh izin
operasional, pengawasan dan bimbingan rutin dari dinas kesehatan juga penting ”.

Escherichia coli adalah bakteri yang banyak ditemukan di dalam usus besar manusia
dan hewan sebagai flora normal. Sifatnya unik karena dapat menyebabkan infeksi primer
pada usus manusia, seperti juga kemampuannya menimbulkan infeksi pada jaringan tubuh
lain diluar usus. Escherichia coli tumbuh baik pada hampir semua media yang biasanya
dipakai di laboratorium mikrobiologi untuk isolasi kuman enteric 8. Hasil penelitian kualitas
bakteriologi pelbagai sarana air minum menunjukkan air minum telah tercemar E. coli dan
total koliform. Penelitian ° di Ethiopia terhadap kualitas air minum menunjukkan 45,7%
tercemar koliform.

Penelitian *° di India menunjukkan 36% air minum rumah tangga tidak memenuhi syarat

bakteriologi. Hasil penelitian **

menyatakan bahwa 37,2% air minum telah tercemar
bakteriologi di Lahore. Penelitian Winandar di 10 kota besar di Indonesia menunjukkan 34%
sampel tidak memenuhi sedikitnya satu parameter kualitas air minum dan 16% sampel
tercemar bakteri koliform. Hasil pemeriksaan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)
tahun 2003 terhadap mutu air produksi DAM di lima kota (95 depot) menyatakan bahwa
19% tidak memenuhi syarat mikrobiologis (E. coli/total koliform/Salmonella). Hasil penelitian
12 menunjukkan bahwa 55,5% air isi ulang di Kecamatan Bungus Padang tidak memenuhi

syarat bakteriologis. Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa kualitas E. coli dan total
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koliform air baku masing-masing yang tidak memenuhi syarat adalah 3,5% dan 6,9%,
sedangkan pada air olahan seluruhnya memenuhi syarat kesehatan'®. Hal ini
mengindikasikan bahwa kualitas air minum tidak selalu memenuhi syarat kesehatan setiap
saat.

Pola hidup yang serba instan dan kebutuhan air minum yang semakin meningkat
mengarahkan konsumen mencari alternatif baru yang murah dan mudah yaitu air minum isi
ulang™. Air minum isi ulang adalah air yang mengalami proses pemurnian baik secara
penyinaran Ultraviolet, Ozonisasi, ataupun keduanya melalui berbagai tahap filtrasi untuk
mendapatkan air bersih yang dapat digunakan untuk berbagai keperluan. Pelaksanaan
pengawasan dan pemeriksaan terhadap Depot air di wilayah kerja Puskesmas Siko
menemukan ada beberapa operator yang dalam melakukan pelayanan tidak memperhatikan
sanitasi dasar baik personal hygene operator maupun sarana dan prasarana pengisian air
depot, yang mana kondisi tersebut memberikan peluang vektor dan binatang pengganggu
masuk dan mencemari alat dan lingkungan depot. Hal ini yang melatar belakangi peneliti
untuk melakukan penelitian terkait dengan uji kandungan bakteriologi air minum isi ulang di
wilayah kerja Puskesmas siko.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi

kandungan E coli pada depot Air minum yang ada dikota Ternate.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan cara observasional dan
uji laboratorium. Penelitian dilakukan di Laboratorium kimia dan bengkel Jurusan Kesehatan
Lingkungan Poltekkes Kemenkes Ternate. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
Depot Air Minum Isi Ulang yang terletak di wilayah kerja Puskesmas Siko sebanyak 28
Depot Air Minum Isi Ulang. Sampel dalam penelitian ini adalah Air minum isi ulang di 28
depot, dengan cara pengambilan sampel airnya sebanyak 300 cc. Teknik pengambilan

sampel menggunakan Total Sampling. Adapun alur penelitian diuraikan sebagai berikut:

Pengamatan lokasi pengambilan sampel |

.

Pengambilan sampel di 23 lokasi DAMIU yang berbeda |

.

mMelakukan uji laboratorium

!

Analisis hasil uji laboratorium

!

Kesimpulan

Gambar 1. Alur Penelitian
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Alur penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: Peneliti melakukan pengamatan pada
wilayah kota ternate yang memiliki sebaran DAMIU terbanyak dan padat penduduk. Hal ini
dilakukan agar penelitian memiliki nilai manfaat besar dengan menampilkan risiko tular e coli
pada DAMIU. Dari pengamatan yang dilakukan didapatkan wilayah kerja puskesmas SIKO
merupakan wilayah yang memiliki angka sebaran DAMIU terbesar, untuk itu peneliti
melakukan ijin pengambilan sampel pada setiap lokasi dan sampel tersebut dibawa ke
laboratorium kimia dan bengkel jurusan kesehatan lingkungan poltekkes kemenkes ternate.
Setelah diperiksa dilakukan analisis hasil uji laboratorium. Setelah proses selesai maka

dilakukan penarikan kesimpulan dan desimenasi hasil.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa dari 23 depot air minum yang diperiksa dan
tersebar di seluruh kota Ternate didapatkan 7 depot atau 41 % dari total depot keseluruhan
yang sampel airnya mengandung bakteri E Coli. Dari 7 kasus positif semua tersebar di
wilayah teliti. Diantaranya dua berada di dufa-dufa, dua depot lagi berada di akehuda dan
sisanya terletak di salero, kasturian dan SOA. Perlu menjadi perhatian bahwa akehuda dan
dufa-dufa merupakan wilayah utara dari kota ternate. Hal ini perlu mendapat perhatian
serius dari pihak kecamatan ternate Utara. Berikut disajikan tabel lengkap dari hasil
penelitian.

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan E.Coly Pada Depot Air Minum Isi Ulang

No Nama Tpm Pemilik Hasil Uji Lab Alamat
1 DW Hj S Positif Akehuda
2 AL HS Positif Dufa- dufa
3 OTF DHZD Positif Soa
4 OF M Positif Kasturian
5 PO N Positif Akehuda
6 KO ARK Positif Salero
7 pt NA.L Positif Dufa- dufa
8 AMO RM Negatif Akehuda
9 PT A Negatif Sangadiji
10 PO YD Negatif Sangadji
11 RO I Negatif Dufa dufa
12 BO H Negatif Kasturian
13 AO A Negatif Dufa dufa
14 WO Nj Negatif Kasturian
15 DF BA B Negatif Toboleu
16 DT R SB Negatif Toboleu
17 LO AN Negatif Sangadji
18 AM S Negatif Sabia
19 RO IB Negatif Dufa dufa
20 DD DD Negatif Dufa dufa
21 MO YH Negatif Dufa dufa
22 AC S Negatif Akehuda
23 FD FD Negatif Dufa dufa
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PEMBAHASAN

Banyaknya kasus positif e coli pada depot air minum tentu sangat membahayakan. hal
ini tentu sangat berbahaya mengingat e coli merupakan bakteri patogen yang dapat
menyebabkan diare dan penyakit lainnya. escherichia coli tidak hanya mencakup strain
komensal tetapi juga strain patogen yang menyebabkan berbagai penyakit pada manusia—
yang mengakibatkan lebih dari 2 juta kematian setiap tahunnya *°. Ada enam patotipe E. coli
usus yang telah dipelajari dengan baik, termasuk E. coli penghasil toksin Shiga (STEC), E.
coli enteropatogenik (EPEC), E. coli enterotoksigenik (ETEC), E. coli enteroaggregatif
(EAEC), difus E. coli yang patuh dan E. coli enteroinvasif, termasuk strain Shigella. Strain ini
diklasifikasikan berdasarkan sifat virulensi dan mekanisme patogenisitasnya yang
menyebabkan penyakit pencernaan seperti diare ***’. Enterohaemorrhagic E. coli (EHEC)
adalah salah satu jenis STEC yang dapat menyebabkan penyakit enterik yang parah, seperti
sindrom uremik hemolitik dan kolitis hemoragik ' yang menyebabkan gagal ginjal akut dan
seringkali kematian. Escherichia coli O157:H7, serotipe EHEC yang paling terkenal, telah
menyebabkan banyak wabah penyakit yang ditularkan melalui air dan makanan di banyak
negara. Insiden STEC non-O157 telah meningkat dalam beberapa tahun terakhir, termasuk
yang disebabkan oleh serotipe 026, 045, 0103, 0111, 0121 dan 0145 18 Beberapa strain
E. coli juga dapat menyebabkan penyakit ekstraintestinal, dan disebut E. coli patogen
ekstraintestinal (EXPEC). EXPEC, yang didefinisikan berdasarkan asosiasi penyakit,
mencakup E. coli uropatogenik, E. coli terkait meningitis neonatal, dan E. coli penyebab
sepsis *.

Pasokan air minum yang bersih dan aman sangat berpengaruh terhadap kesehatan
yang baik bagi manusia, yaitu bebas dari bahan kimia beracun dan mikroorganisme
patogen. Oleh karena itu, kunci untuk menentukan air minum tersebut aman atau tidak
adalah mendeteksi kontaminasi tinja. Kadar tinja yang tinggi dapat dikatakan bahwa air
tersebut mengandung patogen. Coliform dan Escherichia coli sering dijadikan indikator
kontaminasi tinja pada air minum. Air yang terkontaminasi Escherichia coli dan Coliform
dapat menyebabkan bahaya bagi kesehatan dan banyak menyebabkan masalah serius,
seperti diare, enteritis dan dalam beberapa kasus dapat menyebabkan kematian. Ada
beberapa faktor yang menyebabkan kontaminasi air minum salah satunya adalah sumber air
yang digunakan. Air isi ulang salah satu sumber air yang digunakan, yaitu mata air,
umumnya sumber mata air adalah sumber terbaik untuk air minum karena lokasinya yang
jauh dari pemukiman dan aktivitas peternakan. Namun, tidak dapat dipungkiri juga sumber
dari mata air dapat tercemar walaupun letaknya di lokasi yang sudah cukup baik. Banyak
faktor-faktor lain yang akhirnya membuat sumber mata air tercemar, misalnya penyebab

kontaminasi pada saat pengangkutan air dipindahkan ke tangki penyimpanan, sumber air
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baku disimpan lebih dari 3 hari dapat mempengaruhi kualitas air minum yang menyebabkan
tumbuhnya bakteri %°.

Maraknya bisnis Air Minum Isi Ulang ini tidak terlepas dari semakin mahalnya harga Air
Minum Dalam Kemasan. Air minum yang berasal dari Depot Air Minum Isi Ulang dianggap
praktis, hygenis, mudah didapat, dan harganya juga relatif terjangkau. Selain itu,
penggunaan wadah air minum yang bisa dipakai berulang kali serta adanya pelayanan antar
jemput sehingga konsumen tidak perlu keluar rumah untuk mendapatkan air minum dari
Depot Air Minum Isi Ulang #*.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh ??, 3 depot air isi ulang yang berasal dari
sumber mata air terkandung bakteri Coliform pada sampel D4, D8, dan D9. Sampel D4
mengandung bakteri Coliform dalam jumlah banyak, D8 sebanyak 111 CFU/100ml, dan D9
sebanyak 107 CFU/100 ml. Penelitian Anies Ari Khoeriyah, sebanyak 5 depot air isi ulang
mengandung bakteri Coliform, yang menggunakan sumber air baku berasal dari mata air.
Penyebabnya adalah sumber mata air terletak di kawasan terbuka yang memungkinkan
terjadi kontaminasi. Selain itu juga karena kurangnya perhatian akan kebersihan alat yang

digunakan untuk memproduksi air minum.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bakteri e coli telah teridentifikasi pada sebagian
kecil air dari depot isi ulang yaitu Sebanyak 30 % dari keseluruhan depot air minum yang
ada di kota Ternate sampel airnya mengandung bakteri E coli, hal ini dapat disebabkan dari
tempat penampungan air yang berdekatan dengan sumber e coli seperti parit dll. Hal lain
yang dapat menyebabkan hal ini adalah tempat penampungan air yang jarang dibersihkan,
sehingga dapat menimbulkan jamur yang dapat memicu perkembangbiakan bakteri salah
satunya E coli. Disarankan penelitian berikutnya untuk melakukan pengujian bakteri lain
seperti stapylococus aureus agar didapatkan data yang lebih mendalam terkait keberadaan

bakteri penyebab penyakit di depot air minum yang ada di kota ternate.
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